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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola persebaran fauna di Indonesia berdasarkan
pembagian biogeografi yang meliputi zona Asiatis, Wallacea, dan Australis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review dengan meninjau 31
artikel ilmiah bereputasi dari basis data nasional dan internasional yang diterbitkan antara
tahun 2020 hingga 2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik fauna di
ketiga zona tersebut sangat dipengaruhi oleh sejarah geologi Paparan Sunda dan Paparan
Sahul, serta isolasi wilayah di zona Wallacea. Fauna zona Asiatis didominasi oleh mamalia
besar, zona Wallacea memiliki tingkat endemisme yang sangat tinggi karena isolasi pulau,
sedangkan zona Australis didominasi oleh burung berwarna cerah dan mamalia berkantung.
Kesimpulannya, pemahaman mengenai batas-batas biogeografi seperti Garis Wallace dan
Weber sangat krusial dalam merancang strategi konservasi yang spesifik untuk melindungi
spesies endemik dari ancaman aktivitas manusia dan perubahan iklim.

Kata kunci: Biogeografi, Fauna Indonesia, Zona Asiatis, Wallacea, Australis, Konservasi.

Abstract

This study aims to analyze the patterns of fauna distribution in Indonesia based on
biogeographical divisions including the Asiatic, Wallacea, and Australis zones. The method
used in this research is a Systematic Literature Review by reviewing 31 reputable scientific
articles from national and international databases published between 2020 and 2025. The
results of the analysis indicate that the differences in fauna characteristics across the three
zones are significantly influenced by the geological history of the Sunda Shelf and Sahul
Shelf, as well as the regional isolation in the Wallacea zone. Asiatic zone fauna is dominated
by large mammals, the Wallacea zone has very high endemism due to island isolation, while
the Australis zone is dominated by brightly colored birds and marsupials. In conclusion,
understanding biogeographical boundaries such as the Wallace and Weber Lines is crucial in
designing specific conservation strategies to protect endemic species from threats of human
activity and climate change.
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PENDAHULUAN

Biogeografi merupakan cabang ilmu yang mempelajari distribusi spasial dan temporal
organisme di permukaan bumi serta faktor-faktor yang mendasarinya. Di Indonesia, kajian
biogeografi menjadi sangat relevan mengingat posisi geografis negara ini yang berada di
antara dua benua besar, yaitu Asia dan Australia (Latupapua & Sahusilawane, 2023).
Kompleksitas bentang alam kepulauan Indonesia menciptakan variasi habitat yang
mendukung tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi atau dikenal sebagai
megabiodiversitas (Amrullah et al., 2021). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai
laboratorium alam yang penting bagi studi evolusi dan persebaran makhluk hidup di tingkat
global.

Persebaran fauna di Indonesia secara tradisional dibagi menjadi tiga wilayah utama
berdasarkan karakteristik taksonominya. Wilayah Barat atau zona Asiatis mencakup pulau-
pulau besar seperti Sumatera, Jawa, dan Kalimantan yang memiliki kesamaan fauna dengan
daratan Asia (Samedi, 2020). Wilayah Timur atau zona Australis mencakup wilayah Papua
dan pulau-pulau di sekitarnya yang memiliki kemiripan fauna dengan benua Australia
(Andrianingsih et al., 2020). Di antara keduanya, terdapat wilayah peralihan yang dikenal
sebagai Wallacea, yang mencakup Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara, yang memiliki
karakter unik dan berbeda dari kedua zona lainnya (Samedi, 2020).

Zona-zona ini dipisahkan oleh garis imajiner yang dikenal sebagai Garis Wallace dan
Garis Weber. Garis Wallace, yang membatasi zona Asiatis dengan Wallacea, pertama kali
diusulkan oleh Alfred Russel Wallace setelah pengamatan mendalam terhadap distribusi
mamalia dan burung (Ali & Heaney, 2022). Sementara itu, Garis Weber memberikan
perspektif mengenai keseimbangan antara fauna Asiatis dan Australis di wilayah peralihan
(Doorenweerd et al., 2020). Garis-garis ini mencerminkan batas geologis masa lalu, di mana
kedalaman laut menjadi penghalang bagi migrasi fauna darat (Skeels et al., 2023).

Sejarah geologi, khususnya pergerakan lempeng tektonik, memainkan peran
fundamental dalam membentuk pola persebaran fauna saat ini. Pada masa pleistosen,
penurunan permukaan laut menyebabkan terbentuknya jembatan darat yang menghubungkan
Sumatera, Jawa, dan Kalimantan dengan Asia, serta Papua dengan Australia (Nguyen et al.,
2023). Sebaliknya, wilayah Wallacea tetap terisolasi oleh laut dalam, yang memungkinkan

terjadinya proses evolusi mandiri pada spesies yang terperangkap di sana (Skeels et al.,

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 5 Nomor 3 Mei (2026)

1297



2023). Kondisi ini menjelaskan mengapa banyak fauna di Wallacea tidak ditemukan di
tempat lain di dunia.

Faktor lingkungan seperti iklim, ketersediaan pakan, dan struktur vegetasi juga
memengaruhi kelangsungan hidup spesies di setiap zona. Perbedaan curah hujan antara
wilayah barat yang cenderung lembap dan wilayah timur yang lebih kering menciptakan
gradien lingkungan yang menyeleksi jenis fauna yang mampu bertahan (Skeels et al., 2023).
Misalnya, mamalia besar Asia lebih menyukai hutan hujan tropis yang lebat, sementara fauna
Australis beradaptasi dengan kondisi sabana atau hutan pegunungan (Lelej, 2024). Dinamika
lingkungan ini terus berubah seiring dengan waktu geologis dan fluktuasi iklim global.

Namun, kekayaan fauna Indonesia kini menghadapi ancaman serius akibat aktivitas
antropogenik. Pengerusakan hutan melalui pembalakan liar, pembakaran lahan, dan konversi
hutan menjadi lahan pertanian telah mempersempit habitat alami banyak spesies endemik
(Pradana & Masnuna, 2021). Selain itu, perburuan liar dan perdagangan ilegal satwa menjadi
faktor utama yang mempercepat laju kepunahan spesies yang sudah rentan (Latupapua &
Sahusilawane, 2023). Dampak dari aktivitas manusia ini seringkali mengabaikan batasan-
batasan biogeografi, sehingga spesies dengan distribusi terbatas menjadi yang paling
terancam.

Pentingnya konservasi fauna endemik Indonesia tidak dapat ditawar lagi demi
menjaga keseimbangan ekosistem global. Perlindungan terhadap spesies endemik seperti
harimau sumatera, komodo, dan kuskus memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara
kebijakan pemerintah dan kesadaran masyarakat (Tyas, 2023). Dengan memahami
karakteristik biogeografi di setiap zona, upaya konservasi dapat dirancang secara lebih
spesifik dan efektif (Permatasari, 2021). Pendahuluan ini akan membawa kita pada analisis
lebih dalam mengenai bagaimana zona-zona tersebut terbentuk dan bagaimana status fauna di

dalamnya saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis data dari berbagai hasil penelitian
sebelumnya yang relevan. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai kondisi biogeografi fauna Indonesia dengan meminimalkan subjektivitas dalam

pemilihan sumber (Harmoko et al., 2024). Fokus utama SLR ini adalah pada artikel-artikel
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ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2025 guna memastikan data yang
dianalisis adalah data terbaru dan valid secara akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada database jurnal
bereputasi seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian meliputi "biogeografi fauna Indonesia", "Zona Wallacea", "Fauna Asiatis",
"Fauna Australis", dan "konservasi satwa endemik" (Suparman et al., 2025). Dari hasil
pencarian awal, terpilih lebih dari 50 artikel, yang kemudian disaring kembali berdasarkan
relevansi konten dan kualitas metodologi penelitian aslinya hingga mencapai 31 referensi
utama.

Kriteria pemilihan jurnal dalam tinjauan ini mencakup jurnal nasional terakreditasi
SINTA serta jurnal internasional bereputasi. Artikel yang dipilih harus membahas aspek
distribusi fauna, analisis genetika, evolusi wilayah, atau kebijakan konservasi di Indonesia
(Kusrini et al., 2025). Sumber data sekunder ini juga mencakup laporan dari badan nasional
seperti Bappenas untuk memberikan konteks kebijakan yang lebih luas dalam pengelolaan
keanekaragaman hayati (“Floristic Diversity - Biology and Conservation,” 2022). Artikel
yang dipublikasikan di bawah tahun 2019 dieksklusi, kecuali untuk referensi teori dasar yang
sangat fundamental.

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif melalui proses tabulasi dan
sintesis informasi. Data yang diperoleh dari berbagai jurnal dikategorikan berdasarkan zona
biogeografinya untuk memudahkan perbandingan antarwilayah (Rohman et al., 2021).
Peneliti membandingkan temuan dari satu artikel dengan artikel lainnya untuk
mengidentifikasi persamaan pola distribusi serta perbedaan pendapat antarpeneliti mengenai
batas-batas biogeografi yang dinamis (Ali & Heaney, 2022). Proses ini memungkinkan
penarikan kesimpulan yang lebih kuat mengenai tren saat ini dalam studi fauna Indonesia.

Penelitian ini mengedepankan integritas akademik dengan melakukan parafrase alami
pada setiap kutipan untuk menghindari plagiarisme. Semua sumber yang digunakan disitasi
secara konsisten menggunakan format APA Style edisi ke-7 (Kusrini et al., 2025). Melalui
pendekatan sistematis ini, diharapkan hasil review literatur ini dapat menjadi referensi yang
valid bagi mahasiswa dan peneliti di bidang biologi, geografi, dan konservasi lingkungan
dalam memahami kompleksitas biogeografi di kepulauan Indonesia (Waluyo & Guritno,

2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Fauna pada Zona Asiatis

Fauna di zona Asiatis, yang mencakup wilayah Sumatera, Jawa, dan Kalimantan,
dicirikan oleh dominasi mamalia besar yang memiliki kerabat dekat dengan fauna di
daratan Asia. Hal ini disebabkan oleh sejarah geologi di mana wilayah-wilayah ini pernah
menyatu dalam satu daratan yang disebut Paparan Sunda pada masa penurunan
permukaan laut (Nguyen et al., 2023). Spesies ikonik seperti harimau sumatera (Panthera
tigris sumatrae), gajah asia, dan badak merupakan representasi utama dari pengaruh
Oriental yang kuat di wilayah Barat Indonesia (Samedi, 2020). Karakteristik mamalia di
zona ini umumnya tidak memiliki kantung dan memiliki ukuran tubuh yang signifikan
dibandingkan dengan zona lainnya.

Keberagaman primata juga menjadi ciri khas menonjol di zona Asiatis, dengan
Kalimantan dan Sumatera menjadi habitat utama bagi berbagai jenis orangutan dan loris.
Di Pulau Jawa, keberadaan macan tutul jawa dan berbagai spesies primata endemik
menunjukkan tingkat spesiasi yang tinggi meskipun dalam area yang terbatas (Efendi et
al., 2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekosistem hutan hujan tropis di
pegunungan Jawa masih menyimpan keanekaragaman mamalia yang cukup stabil,
meskipun tekanan habitat terus meningkat (Sulistyadi, 2020). Hal ini membuktikan
bahwa zona Asiatis memiliki kekayaan taksonomi yang sangat dipengaruhi oleh vegetasi
hutan lebat.

Analisis terhadap fauna burung di zona ini juga menunjukkan dominasi kelompok
burung berkicau yang memiliki kemiripan dengan fauna di daratan Asia Tenggara.
Spesies seperti burung rangkong (Bucerotidae) memainkan peran ekologis penting
sebagai pemencar biji di hutan-hutan primer Sumatera dan Kalimantan (Pradana &
Masnuna, 2021). Namun, penelitian mencatat adanya penurunan populasi yang signifikan
pada beberapa spesies burung akibat hilangnya tutupan hutan dan perburuan liar untuk
perdagangan ilegal (Efendi et al., 2024). Kondisi ini menuntut perhatian khusus karena
burung-burung tersebut merupakan indikator kesehatan ekosistem hutan tropis.

Selain mamalia dan burung, fauna invertebrata di zona Asiatis juga menunjukkan
pola distribusi yang sejalan dengan batas Paparan Sunda. Sebagai contoh, studi mengenai
milipede (Diplopoda) menunjukkan bahwa spesies di Sumatera dan Jawa memiliki

afinitas genetik yang kuat dengan spesies di Asia daratan dibandingkan dengan wilayah
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Timur Indonesia (Nguyen et al., 2023). Hal ini mempertegas bahwa batasan biogeografi
yang ditarik oleh Wallace bukan hanya berlaku untuk satwa besar, tetapi juga untuk
mikrofauna yang memiliki mobilitas rendah. Penemuan spesies baru di wilayah ini masih
terus terjadi, menunjukkan bahwa potensi biodiversitas zona Asiatis belum sepenuhnya
tereksplorasi.

Integrasi antara data lapangan dan analisis genetik terbaru mengonfirmasi bahwa
fauna Asiatis di Indonesia merupakan hasil dari migrasi jangka panjang selama periode
glasial. Isolasi yang terjadi setelah kenaikan permukaan laut kemudian memicu
terbentuknya subspesies endemik di masing-masing pulau besar (Skeels et al., 2023).
Perbedaan karakteristik fisik antara harimau sumatera dan harimau di daratan Asia,
misalnya, adalah bukti nyata dari proses adaptasi lokal yang berlangsung selama ribuan
tahun (Yani, 2023). Oleh karena itu, zona Asiatis bukan sekadar perpanjangan dari Asia,

melainkan pusat evolusi unik di bagian barat nusantara.

. Analisis Fauna pada Zona Wallacea

Zona Wallacea merupakan wilayah peralihan yang unik secara biogeografis,
mencakup Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara, yang dibatasi oleh Garis Wallace di
barat dan Garis Lydekker di timur (Lelej, 2024). Wilayah ini tidak pernah terhubung
secara permanen dengan daratan Asia maupun Australia, sehingga fauna yang berhasil
mencapai pulau-pulau di zona ini mengalami proses evolusi yang terisolasi (Skeels et al.,
2023). Hasilnya adalah tingkat endemisme yang sangat tinggi, di mana sebagian besar
spesies yang ditemukan di Wallacea tidak dapat ditemukan di bagian dunia manapun
(Struebig et al., 2022). Karakter fauna di sini merupakan percampuran antara elemen
Asiatis dan Australis yang membentuk komposisi baru.

Sulawesi, sebagai pulau terbesar di Wallacea, memiliki fauna yang sangat khas
seperti anoa, babi rusa, dan berbagai jenis monyet makaka endemik. Penelitian mengenai
mamalia di Sulawesi mengungkapkan bahwa proses spesiasi di pulau ini sangat
dipengaruhi oleh topografi pegunungan yang kompleks dan isolasi antarlembah
(Ardiantiono et al., 2024). Selain mamalia, keragaman burung di Sulawesi juga sangat
luar biasa, dengan spesies seperti raja-udang Sulawesi yang menunjukkan adaptasi unik
terhadap habitat hutan pulau (Efendi et al., 2024). Keunikan ini menjadikan Sulawesi

sebagai fokus utama dalam studi evolusi di Asia Tenggara.
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Di bagian selatan Wallacea, yaitu wilayah Nusa Tenggara, karakteristik fauna
cenderung lebih tahan terhadap kondisi iklim kering dan sabana. Komodo (Varanus
komodoensis) adalah contoh paling terkenal dari reptil purba yang bertahan di ekosistem
unik ini (Andrianingsih et al., 2020). Selain reptil, avifauna di Nusa Tenggara, seperti di
Kepulauan Tanimbar, menunjukkan percampuran yang jelas antara spesies yang berasal
dari arah Australia dan Asia (Haryoko et al., 2021). Pola distribusi ini mengonfirmasi
posisi Wallacea sebagai jembatan sekaligus penghalang bagi migrasi lintas benua.

Kepulauan Maluku, sebagai bagian dari Wallacea Timur, menunjukkan transisi
yang semakin kuat ke arah karakter Australis. Di wilayah ini, mulai ditemukan mamalia
berkantung seperti kuskus yang hidup berdampingan dengan burung-burung dari
kelompok burung nuri dan kakatua (Latupapua & Sahusilawane, 2023). Studi terbaru
mengenai serangga seperti lalat buah (Drosophilidae) di Maluku Utara menunjukkan
bahwa isolasi laut dalam seperti Selat Maluku menjadi faktor utama dalam membatasi
aliran gen antarpopulasi (Suparman et al., 2025). Hal ini memperkuat teori bahwa
pembatas laut permanen adalah kunci dari keanekaragaman hayati Wallacea.

Secara keseluruhan, Wallacea dianggap sebagai "laboratorium evolusi" yang terus
memberikan data baru bagi para ilmuwan. Perdebatan mengenai posisi pasti garis-garis
biogeografi di wilayah ini masih berlangsung, menunjukkan kompleksitas sejarah
alamnya (Ali & Heaney, 2021). Analisis genetik molekuler saat ini mulai membuka tabir
bagaimana spesies tertentu mampu menyeberangi laut dalam sementara yang lain tetap
terperangkap di satu pulau (Skeels et al., 2023). Keberadaan Wallacea sebagai pusat
endemisme dunia menjadikan perlindungan terhadap wilayah ini sebagai prioritas

konservasi internasional yang mendesak.

. Analisis Fauna pada Zona Australis

Zona Australis yang mencakup Papua dan pulau-pulau sekitarnya memiliki
karakteristik fauna yang sangat berbeda dari wilayah Barat Indonesia karena secara
geologis merupakan bagian dari Paparan Sahul. Selama periode pleistosen, Papua
menyatu dengan benua Australia, yang memungkinkan pertukaran fauna secara bebas
melalui jembatan darat (Nguyen et al., 2023). Akibatnya, fauna di zona ini didominasi
oleh kelompok marsupial (mamalia berkantung) dan monotremata (mamalia bertelur)

yang identik dengan fauna Australia (Andrianingsih et al., 2020). Tidak ditemukannya
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mamalia plasental besar seperti harimau atau gajah di wilayah ini menjadi pembeda
utama dengan zona Asiatis.

Kuskus merupakan salah satu mamalia ikonik di Papua yang menunjukkan
keragaman spesies yang tinggi berdasarkan warna bulu dan distribusi geografisnya.
Spesies seperti kuskus bertotol biasa memiliki adaptasi yang baik terhadap berbagai tipe
hutan di Papua, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan (Kayadoe et al., 2020).
Selain kuskus, keberadaan landak semut (Zaglossus) di pegunungan Papua memperkuat
hubungan evolusioner yang erat dengan fauna purba Australia (Ardiantiono et al., 2024).
Karakteristik fisik mamalia di zona ini cenderung lebih kecil dibandingkan mamalia
Asiatis, namun memiliki adaptasi reproduksi yang unik.

Avifauna di zona Australis dikenal karena keindahan warna bulu dan perilaku
kawin yang kompleks, dengan burung cendrawasih sebagai puncaknya. Papua menjadi
pusat keragaman burung surga ini, yang sering disebut sebagai keajaiban evolusi karena
tingkat spesiasi yang luar biasa di wilayah terisolasi (Nguyen et al., 2023). Selain
cendrawasih, kelompok burung nuri dan kakatua juga sangat melimpah di wilayah ini,
mencerminkan kekayaan sumber daya pakan berupa biji-bijian dan buah-buahan di hutan
hujan Papua (Latupapua & Sahusilawane, 2023). Keberagaman burung ini jauh
melampaui apa yang ditemukan di zona Asiatis maupun Wallacea.

Distribusi fauna di zona Australis juga dipengaruhi oleh gradien ketinggian di
pegunungan tengah Papua yang masif. Spesies yang hidup di dataran tinggi seringkali
memiliki tingkat endemisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies di dataran
rendah karena isolasi geografis yang ekstrem (Ardiantiono et al., 2024). Penelitian terbaru
menekankan bahwa wilayah Papua masih menyimpan banyak spesies yang belum
teridentifikasi oleh ilmu pengetahuan, terutama dari kelompok vertebrata kecil dan
invertebrata (Kusrini et al., 2025). Potensi penemuan spesies baru di zona ini dianggap
yang tertinggi di Indonesia.

Namun, meskipun memiliki biodiversitas yang sangat tinggi, penelitian ilmiah di
zona Australis masih relatif tertinggal dibandingkan dengan wilayah Barat Indonesia.
Jumlah publikasi mengenai mamalia di Papua, misalnya, tercatat jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan studi di Jawa atau Sumatera (Ardiantiono et al., 2024). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu segera diatasi untuk

memastikan kebijakan konservasi di Papua didasarkan pada data yang akurat. Sebagai
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benteng terakhir keanekaragaman hayati Indonesia, zona Australis memerlukan perhatian

serius dari komunitas ilmiah global.

. Perbandingan Karakteristik Fauna Tiap Zona

Perbandingan antar ketiga zona biogeografi menunjukkan perbedaan fundamental
dalam komposisi taksonomi dan strategi adaptasi spesies. Di zona Asiatis, struktur
komunitas fauna didominasi oleh predator puncak besar dan herbivora masif, yang
mencerminkan ekosistem daratan yang luas (Samedi, 2020). Sebaliknya, di zona
Australis, peran ekologis tersebut diambil alih oleh marsupial yang lebih kecil dan
berbagai jenis reptil, sementara burung menjadi kelompok yang paling dominan secara
visual (Andrianingsih et al., 2020). Perbedaan ini secara langsung mencerminkan sejarah
pemisahan benua yang telah berlangsung selama jutaan tahun.

Zona Wallacea berdiri sebagai penengah yang memiliki karakteristik unik, di
mana spesies Asiatis dan Australis seringkali bertemu namun gagal mendominasi satu
sama lain secara total. Di pulau-pulau Wallacea, kita dapat menemukan spesies dari kedua
sisi, seperti burung kakatua (elemen Australis) yang hidup di pulau yang sama dengan
monyet makaka (elemen Asiatis) (Lelej, 2024). Namun, kehadiran spesies endemik murni
seperti anoa menunjukkan bahwa Wallacea bukan sekadar tempat transit, melainkan pusat
spesiasi yang mandiri (Struebig et al., 2022). Fenomena "penyaringan" fauna ini
menjadikan Wallacea wilayah paling kompleks untuk diklasifikasikan.

Aspek ukuran tubuh juga menjadi pembeda yang signifikan di antara ketiga zona
tersebut. Fenomena "gigantisme pulau" dapat ditemukan pada komodo di Wallacea,
sementara "kerdilnya pulau" mungkin terjadi pada spesies mamalia tertentu yang
terisolasi (Andrianingsih et al., 2020). Di zona Asiatis, ketersediaan ruang yang luas
memungkinkan keberadaan fauna berukuran besar secara stabil, sedangkan di zona
Australis, evolusi lebih mengarah pada spesialisasi habitat mikro (Nguyen et al., 2023).
Perbandingan ini menunjukkan bahwa faktor geografis seperti luas pulau dan jarak antar-
pulau sangat menentukan profil morfologi fauna.

Dari sisi genetika, penelitian modern mengonfirmasi bahwa garis pemisah antar-
zona memiliki tingkat "kebocoran" atau permeabilitas yang berbeda-beda bagi tiap taksa.
Beberapa kelompok hewan seperti burung dan serangga terbang lebih mudah
menyeberangi Garis Wallace dibandingkan dengan mamalia darat atau amfibi (Skeels et

al., 2023). Hal ini menyebabkan batas biogeografi di Indonesia tidak bersifat kaku,
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melainkan dinamis tergantung pada kemampuan dispersi masing-masing spesies (Ali &
Heaney, 2021). Pemahaman mengenai permeabilitas ini sangat penting dalam
memprediksi bagaimana fauna akan merespons perubahan iklim dan fragmentasi habitat.

Secara keseluruhan, kontras antara zona Asiatis, Wallacea, dan Australis
menjadikan Indonesia sebagai pusat keanekaragaman hayati dunia yang tak tertandingi.
Persamaan di antara ketiganya adalah kerentanan terhadap kepunahan akibat hilangnya
habitat, meskipun alasan biologis di baliknya berbeda-beda (Kusrini et al., 2025).
Sinkronisasi data dari ketiga zona ini sangat diperlukan untuk membangun model
pengelolaan biodiversitas nasional yang tangguh. Dengan memahami perbedaan
karakteristik ini, strategi perlindungan satwa dapat disesuaikan dengan kebutuhan

biologis spesifik di setiap wilayah.

. Pengaruh Kondisi Geografis Terhadap Persebaran Fauna

Kondisi geografis kepulauan Indonesia, yang terdiri dari ribuan pulau dengan
topografi yang sangat bervariasi, merupakan faktor penentu utama dalam pola persebaran
fauna. Kedalaman laut antar-pulau bertindak sebagai penghalang fisik yang efektif bagi
spesies dengan kemampuan renang yang terbatas, sehingga membatasi aliran gen antar-
populasi (Skeels et al., 2023). Selat-selat dalam seperti Selat Makassar dan Selat Lombok
menjadi batas alam yang permanen, bahkan selama zaman es ketika permukaan laut
menurun drastis (Helgen & Jones, 2023). Hal ini menjelaskan mengapa fauna di
Kalimantan sangat berbeda dengan di Sulawesi meskipun secara geografis berdekatan.

Selain penghalang perairan, variasi bentang alam daratan seperti pegunungan
tinggi dan lembah sungai juga berkontribusi pada fragmentasi habitat alami. Di pulau-
pulau besar seperti Sumatera dan Papua, jajaran pegunungan berfungsi sebagai isolator
bagi spesies yang beradaptasi dengan ketinggian tertentu (Ardiantiono et al., 2024). Hal
ini memicu terjadinya spesiasi lokal, di mana satu spesies leluhur berkembang menjadi
beberapa spesies berbeda di lereng gunung yang berbeda (Andrianingsih et al., 2020).
Kondisi geografis ini menciptakan mosaik ekosistem yang mendukung berbagai jenis
relung ekologi.

Faktor iklim regional yang dipengaruhi oleh posisi lintang dan arus laut juga
memainkan peran penting dalam distribusi fauna. Wilayah barat Indonesia yang mendapat
pengaruh angin monsun lembap memiliki hutan hujan yang lebih rimbun, yang

mendukung keberlangsungan fauna arboreal dan mamalia besar (Skeels et al., 2023).
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Sementara itu, wilayah timur yang lebih dekat dengan pengaruh benua Australia memiliki
iklim yang lebih kering, yang mengarah pada terbentuknya ekosistem savana dan hutan
musim (Lelej, 2024). Perbedaan lingkungan ini memaksa fauna untuk mengembangkan
strategi adaptasi yang berbeda untuk bertahan hidup.

Ketersediaan jembatan darat di masa lampau akibat fluktuasi permukaan laut
adalah elemen geografis historis yang paling berpengaruh. Paparan Sunda dan Paparan
Sahul bertindak sebagai koridor migrasi masif yang menentukan siapa yang bisa
mendiami wilayah barat dan timur Indonesia saat ini (Nguyen et al., 2023). Namun, di
wilayah Wallacea, ketiadaan jembatan darat permanen menyebabkan wilayah tersebut
hanya bisa dicapai oleh spesies yang memiliki kemampuan dispersi tinggi atau melalui
peristiwa kolonisasi yang jarang terjadi (Ali & Heaney, 2021). Dinamika daratan dan
lautan ini adalah kunci untuk memahami "teka-teki" biogeografi Indonesia.

Dalam perspektif modern, perubahan geografis yang disebabkan oleh aktivitas
manusia seperti pembangunan infrastruktur dan pembukaan lahan skala besar telah
menciptakan "pulau-pulau habitat" baru yang terisolasi. Fragmentasi habitat ini meniru
proses isolasi geografis alami namun berlangsung dalam skala waktu yang jauh lebih
cepat, sehingga fauna tidak memiliki waktu untuk beradaptasi secara evolusioner
(Pradana & Masnuna, 2021). Dampaknya, banyak spesies yang sebelumnya memiliki
distribusi luas kini terjebak dalam kantong-kantong hutan yang sempit dan rentan
terhadap kepunahan lokal (Yani, 2023). Oleh karena itu, pengelolaan konektivitas lanskap

menjadi sangat krusial dalam kebijakan konservasi saat ini.

. Pengaruh Evolusi dan Isolasi Wilayah terhadap Fauna Endemik

Isolasi wilayah merupakan pendorong utama terjadinya evolusi yang
menghasilkan tingkat endemisme tinggi pada fauna Indonesia, khususnya di wilayah
Wallacea. Ketika suatu populasi terputus dari kelompok utamanya oleh hambatan
geografis seperti laut, mereka mulai mengakumulasi perubahan genetik yang unik melalui
seleksi alam dan hanyutan genetik (Suparman et al., 2025). Proses ini seringkali
menghasilkan morfologi dan perilaku yang sangat berbeda dari spesies asalnya, yang
dikenal sebagai spesiasi alopatrik (Helgen & Jones, 2023). Di Indonesia, ribuan pulau
menyediakan ribuan skenario isolasi yang berbeda-beda.

Endemisme di Wallacea, misalnya, adalah hasil dari isolasi jutaan tahun di mana

spesies seperti babi rusa dan anoa berevolusi tanpa adanya predator besar dari daratan

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 5 Nomor 3 Mei (2026)

1306



Asia (Struebig et al., 2022). Ketidakhadiran kompetitor atau predator tertentu
memungkinkan spesies ini untuk menempati relung ekologi yang biasanya tidak tersedia
bagi mereka. Studi mengenai mamalia kecil dan burung di Sulawesi menunjukkan bahwa
setiap semenanjung di pulau tersebut dapat memiliki spesies endemiknya sendiri karena
isolasi internal oleh pegunungan (Ardiantiono et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
isolasi tidak hanya terjadi antar-pulau, tetapi juga di dalam satu pulau besar.

Evolusi fauna di zona Australis, khususnya Papua, juga sangat dipengaruhi oleh
isolasi jangka panjang dari pengaruh benua lain setelah pemisahan dari Gondwana. Fauna
marsupial di Papua telah berevolusi menjadi berbagai bentuk yang mampu mendiami
hutan hujan tropis, berbeda dengan kerabat mereka di Australia yang lebih banyak
mendiami wilayah kering (Kayadoe et al., 2020). Adaptasi terhadap lingkungan hutan
hujan yang lembap dan bervegetasi rapat telah menciptakan spesies unik seperti kangguru
pohon yang tidak ditemukan di Australia daratan (Nguyen et al., 2023). Isolasi ini
menjaga kemurnian garis keturunan fauna Sahul di wilayah tersebut.

Analisis genetik modern mengungkapkan bahwa beberapa spesies endemik
Indonesia sebenarnya merupakan "penyintas purba" yang telah lama punah di tempat lain
namun tetap bertahan di kepulauan yang terisolasi (Skeels et al., 2023). Fenomena ini
menjadikan Indonesia sebagai tempat perlindungan terakhir bagi banyak garis keturunan
evolusi yang penting. Namun, isolasi yang memberikan keunikan ini juga membawa
risiko tinggi; populasi yang terisolasi umumnya memiliki keragaman genetik yang rendah
dan sangat rentan terhadap perubahan lingkungan yang tiba-tiba (Suparman et al., 2025).
Sekali habitat mereka rusak, spesies endemik ini tidak memiliki tempat lain untuk
berpindah.

Perdebatan ilmiah mengenai peran isolasi dalam membentuk garis Wallace terus
berkembang seiring dengan ditemukannya data paleo-lingkungan yang lebih detail.
Peneliti kini mulai menyadari bahwa fluktuasi iklim di masa lalu juga bertindak sebagai
agen isolasi dengan mengubah luas hutan dan padang rumput secara drastis (Skeels et al.,
2023). Dengan demikian, fauna endemik Indonesia adalah produk dari interaksi kompleks
antara isolasi fisik, dinamika geologi, dan perubahan iklim global selama jutaan tahun
(Ali & Heaney, 2022). Menjaga integritas wilayah-wilayah yang terisolasi ini adalah

kunci untuk melestarikan hasil evolusi yang luar biasa ini.
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7. Dampak Aktivitas Manusia terhadap Persebaran Fauna

Aktivitas manusia di abad ke-21 telah menjadi kekuatan dominan yang mengubah
pola persebaran fauna di Indonesia secara drastis dan seringkali merusak. Deforestasi
akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit, pertambangan, dan pemukiman telah
menghilangkan jutaan hektar hutan primer yang merupakan habitat utama bagi fauna
Asiatis dan Wallacea (Ardiantiono et al., 2024). Hilangnya tutupan hutan ini memaksa
satwa liar untuk berpindah ke area yang lebih dekat dengan aktivitas manusia, yang
seringkali berujung pada konflik berdarah antara manusia dan satwa (Yani, 2023).
Fragmentasi hutan juga memutus koridor migrasi alami bagi spesies dengan daya jelajah
luas.

Perburuan liar dan perdagangan ilegal satwa liar merupakan ancaman langsung
kedua yang sangat merusak biodiversitas Indonesia. Nilai ekonomi yang tinggi dari
bagian tubuh satwa seperti cula badak, gading gajah, atau burung eksotis telah mendorong
sindikat perdagangan ilegal untuk mengeksploitasi fauna di seluruh zona biogeografi
(Latupapua & Sahusilawane, 2023). Spesies burung rangkong di Sumatera dan
Kalimantan, misalnya, menjadi target utama karena bagian kepalanya yang bernilai tinggi
di pasar gelap internasional (Pradana & Masnuna, 2021). Aktivitas ini tidak hanya
mengurangi jumlah individu tetapi juga mengganggu struktur sosial dan reproduksi
populasi satwa di alam liar.

Penyebaran spesies invasif oleh manusia juga mengancam keseimbangan fauna
asli di berbagai wilayah Indonesia. Spesies asing yang dibawa secara sengaja maupun
tidak sengaja dapat menjadi predator atau kompetitor yang mengungguli spesies endemik
yang tidak memiliki pertahanan alami (Efendi et al., 2024). Hal ini sering terjadi di pulau-
pulau kecil di wilayah Wallacea dan Australis, di mana ekosistem yang rapuh sangat
sensitif terhadap introduksi spesies baru. Dampak jangka panjangnya adalah
homogenisasi fauna secara global dan hilangnya keunikan biogeografi lokal.

Selain itu, perubahan iklim yang dipicu oleh aktivitas manusia memperburuk
tekanan terhadap persebaran fauna. Kenaikan suhu global dan perubahan pola curah hujan
mengubah batas-batas habitat yang cocok bagi spesies tertentu, memaksa mereka untuk
bermigrasi ke wilayah yang lebih tinggi atau lebih sejuk (Skeels et al., 2023). Bagi
spesies yang sudah terisolasi di puncak gunung atau di pulau kecil, tidak ada ruang lagi

untuk berpindah, sehingga risiko kepunahan massal menjadi sangat nyata (Struebig et al.,
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2022). Perubahan iklim bertindak sebagai penguat dampak negatif dari kerusakan habitat
yang sudah ada.

Lemahnya penegakan hukum dan kurangnya kesadaran masyarakat memperparah
kondisi ini di banyak daerah. Meskipun pemerintah telah memiliki regulasi mengenai
perlindungan satwa, efektivitas pengelolaannya di lapangan seringkali masih sangat
rendah (Tyas, 2023). Keterbatasan data mengenai populasi satwa di wilayah terpencil juga
menyulitkan upaya pemantauan dan perlindungan yang efektif (Ardiantiono et al., 2024).
Tanpa intervensi yang kuat dan kolaboratif, pola persebaran fauna yang telah terbentuk
selama jutaan tahun ini dapat hancur dalam hitungan dekade akibat tangan manusia
(Duadji et al., 2023).

. Upaya Konservasi Fauna Indonesia

Upaya konservasi fauna di Indonesia harus didasarkan pada pemahaman
mendalam mengenai batas-batas biogeografi dan karakteristik unik di setiap zona.
Pemerintah telah menetapkan berbagai kawasan konservasi seperti Taman Nasional,
Cagar Alam, dan Suaka Margasatwa untuk melindungi habitat kritis spesies terancam
punah (Rohman et al., 2021). Namun, efektivitas kawasan ini sangat bergantung pada
manajemen yang terintegrasi dan pendanaan yang memadai untuk patroli serta restorasi
habitat (Tyas, 2023). Konservasi di tingkat spesies juga dilakukan melalui program
penangkaran dan reintroduksi satwa kembali ke habitat aslinya.

Pendekatan konservasi berbasis masyarakat mulai diakui sebagai strategi yang
efektif, terutama di wilayah dengan kearifan lokal yang kuat seperti Maluku dan Papua.
Praktik tradisional dalam mengelola sumber daya alam terbukti mampu menjaga
kelestarian satwa liar secara berkelanjutan karena adanya rasa kepemilikan dan tanggung
jawab moral dari warga setempat (Badaruddin et al., 2021). Sosialisasi dan edukasi
mengenai hak-hak hewan dan pentingnya biodiversitas terus digalakkan untuk
meningkatkan kesadaran publik (Pinilih et al., 2022). Melibatkan masyarakat sebagai
garda terdepan dalam pengawasan hutan dapat menekan angka perburuan liar secara
signifikan.

Penguatan regulasi dan penegakan hukum terhadap kejahatan satwa liar menjadi
pilar penting dalam wupaya konservasi nasional. Revisi terhadap undang-undang
konservasi diperlukan untuk memberikan sanksi yang lebih berat bagi pelaku

perdagangan ilegal satwa serta untuk mengakomodasi tantangan baru seperti perdagangan
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online (Samedi, 2020). Kerjasama internasional juga sangat krusial mengingat
perdagangan satwa liar merupakan masalah lintas batas yang melibatkan jaringan global
(Sembiring & Adzkia, 2021). Sinkronisasi antara kebijakan nasional dengan konvensi
internasional seperti CITES terus diperkuat untuk menutup celah penyelundupan satwa
(Rohman et al., 2021).

Penelitian ilmiah dan pemantauan populasi secara berkala sangat diperlukan untuk
menyediakan basis data bagi kebijakan konservasi yang berbasis bukti (evidence-based
policy). Saat ini, masih terdapat kesenjangan penelitian yang besar antara wilayah Barat
dan Timur Indonesia, sehingga diperlukan lebih banyak inisiatif riset di wilayah Wallacea
dan Papua (Kusrini et al., 2025). Penggunaan teknologi modern seperti kamera jebak,
pemantauan satelit, dan analisis DNA lingkungan dapat membantu para peneliti dalam
melacak keberadaan spesies langka di wilayah yang sulit dijangkau (Ardiantiono et al.,
2024). Data yang akurat akan memungkinkan penentuan prioritas area konservasi yang
paling mendesak.

Akhirnya, integrasi antara pembangunan ekonomi melalui ekowisata yang
berkelanjutan dapat menjadi solusi jangka panjang bagi perlindungan fauna. Ekowisata
memberikan nilai ekonomi langsung bagi masyarakat lokal tanpa harus merusak alam,
sehingga menciptakan insentif untuk menjaga keberadaan satwa liar di habitatnya
(Waluyo & Guritno, 2023). Namun, praktik ekowisata harus diawasi dengan ketat agar
tidak menimbulkan stres pada satwa atau merusak integritas ekosistem (Pinilih et al.,
2022). Dengan menggabungkan aspek hukum, sains, sosial, dan ekonomi, masa depan

fauna Indonesia di zona Asiatis, Wallacea, dan Australis diharapkan dapat terus lestari.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

persebaran fauna di Indonesia secara fundamental dibentuk oleh sejarah geologi yang

kompleks, yang memisahkan wilayah nusantara ke dalam tiga zona biogeografi utama:

Asiatis, Wallacea, dan Australis. Zona Asiatis di bagian barat didominasi oleh mamalia besar

tanpa kantung sebagai hasil dari koneksi purba dengan daratan Asia melalui Paparan Sunda.

Sebaliknya, zona Australis di bagian timur mencerminkan warisan geologis Paparan Sahul

dengan dominasi mamalia berkantung dan burung berwarna cerah yang identik dengan benua

Australia. D1 antara keduanya, zona Wallacea berdiri sebagai wilayah peralihan unik dengan
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tingkat endemisme tertinggi di dunia, yang tercipta karena isolasi laut dalam permanen yang
memicu proses evolusi mandiri bagi spesies yang menghuninya.

Perbedaan karakteristik antara ketiga zona ini tidak hanya mencakup aspek morfologi
dan taksonomi, tetapi juga strategi adaptasi terhadap gradien iklim dan ekosistem yang
bervariasi dari hutan hujan lembap di barat hingga sabana kering di timur. Namun, integritas
biogeografi ini kini terancam secara serius oleh aktivitas manusia, terutama melalui
deforestasi masif, perburuan liar, dan dampak perubahan iklim global yang mempercepat laju
kepunahan spesies endemik. Analisis literatur menunjukkan bahwa meskipun upaya
perlindungan telah dilakukan melalui penetapan kawasan konservasi dan regulasi hukum,
efektivitasnya masih sering terhambat oleh keterbatasan data, lemahnya penegakan hukum,
dan konflik kepentingan ekonomi.

Oleh karena itu, sangat penting untuk memperkuat strategi konservasi yang
terintegrasi dan spesifik untuk setiap zona dengan melibatkan peran aktif masyarakat lokal
serta dukungan data ilmiah terbaru. Perlindungan terhadap fauna Indonesia bukan hanya soal
menyelamatkan satu atau dua spesies ikonik, melainkan tentang menjaga warisan evolusi
jutaan tahun yang menjadi fondasi keseimbangan ekosistem global. Pemahaman yang lebih
baik mengenai dinamika biogeografi Asiatis, Wallacea, dan Australis harus menjadi landasan
utama bagi setiap kebijakan pengelolaan sumber daya alam nasional untuk memastikan

bahwa megabiodiversitas Indonesia tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang.
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